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ABSTRAK

Vocational maturity merupakan kesiapan dan kemampuan individu dalam memasuki dunia kerja sebagai tahap dalam pencapaian karir di masa depan. Pencapaian Vocational maturity remaja tidak lepas dari dukungan sosial, utamanya dari lingkungan orangtua yang akan memudahkan menentukan pilihan pekerjaan yang menurut remaja tersebut sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Kriteria subjek dalam penelitian ini adalah remaja lulusan SMK yang menganggur dan belum menikah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial orangtua terhadap vocational maturity remaja lulusan SMK di Kabupaten Majene. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling dengan jumlah responden sebanyak 75 orang. Penelitian ini menggunakan skala dukungan sosial orangtua dan skala vocational maturity dengan menggunakan skala likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi logistik dengan menggunakan SPSS 23.0 for Windows. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai R square yang diperoleh adalah 0,380 dengan p = 0,000 (ρ< 0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa dukungan sosial orangtua memberikan pengaruh terhadap vocational maturity sebesar 38%, sedangkan selebihnya itu dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi strategi dalam meningkatkan vocational maturity remaja, sehingga lebih mudah dalam memasuki dunia kerja, serta memberikan gambaran tentang pentingnya dukungan sosial orangtua bagi remaja dalam mencapai vocational maturity. 
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